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RINGKASAN HASIL WAWANCARA 

PKBM BINA BANGSA BERKARAKTER 

 

Peneliti: Bagaimana langkah awal PKBM dalam merancang pelatihan 

kewirausahaan bagi peserta didik? 

Kepala PKBM: Langkah awal yang kami ambil adalah melakukan identifikasi 

kebutuhan peserta. Kami menyebarkan kuisioner, melakukan wawancara, dan 

observasi langsung terhadap peserta. Ini penting untuk memahami minat mereka, 

latar belakang pendidikan, serta jenis usaha yang mereka inginkan, apakah di 

bidang kuliner, kerajinan, atau jasa. 

Wakil Kepala PKBM: Kami juga melibatkan fasilitator dan tutor untuk menelaah 

preferensi peserta lebih dalam. Hasil identifikasi ini kemudian menjadi dasar 

perumusan program pelatihan yang lebih relevan dan kontekstual. 

Tutor: Sebelum pelatihan dimulai, kami amati juga kemampuan dasar peserta 

melalui sesi perkenalan dan diskusi. Dengan begitu, kami bisa menentukan apakah 

peserta membutuhkan materi tentang pemasaran, manajemen keuangan, atau 

keterampilan lain yang spesifik. 

Peserta Didik: Ya, sebelum pelatihan dimulai kami diminta mengisi kuisioner dan 

mengikuti wawancara. Menurut saya itu sangat membantu, karena materi yang 

diberikan jadi terasa sesuai dengan kebutuhan dan rencana usaha saya. 

Peneliti: Selain identifikasi peserta, adakah analisis lingkungan sekitar yang 

dilakukan? 

Kepala PKBM: Tentu. Kami melakukan analisis terhadap potensi pasar lokal, tren 

usaha di sekitar PKBM, dan kebutuhan ekonomi masyarakat. Ini membantu kami 

menyelaraskan isi pelatihan dengan realitas lapangan. 

Wakil Kepala PKBM: Kami bahkan melakukan komunikasi dengan tokoh 

masyarakat dan pelaku usaha lokal untuk memetakan peluang bisnis serta 

membangun jaringan dukungan bagi peserta setelah pelatihan. 

Tutor: Analisis ini sangat penting agar pelatihan tidak hanya teoritis. Kami perlu 

tahu apakah usaha seperti makanan ringan, jasa pangkas rambut, atau kerajinan 

punya prospek di wilayah ini. 

Peserta Didik: Kami jadi lebih tahu peluang usaha di lingkungan sekitar, termasuk 

tantangan seperti daya beli masyarakat dan persaingan lokal. Itu membuat kami 

lebih siap. 

 



 

 

 

 

322 

 

 

 

Peneliti: Bagaimana perencanaan program pelatihan dirancang berdasarkan hasil 

identifikasi dan analisis tersebut? 

Kepala PKBM: Kami menyusun modul pelatihan berdasarkan hasil identifikasi 

minat peserta dan kondisi pasar lokal. Materi kami integrasikan antara teori dan 

praktik, agar peserta langsung bisa mengaplikasikannya. 

Wakil Kepala PKBM: Jadwal pelatihan juga kami buat fleksibel karena banyak 

peserta kami adalah orang dewasa yang punya pekerjaan atau tanggungan rumah 

tangga. Programnya bertahap, mulai dari dasar-dasar hingga praktik nyata. 

Tutor: Setiap minggu ada tugas dan praktik bisnis kecil. Kami juga menyesuaikan 

ritme belajar dengan kemampuan peserta agar tidak terlalu berat tapi tetap efektif. 

Peserta Didik: Saya sangat terbantu dengan jadwal pelatihan yang fleksibel dan 

bertahap. Meski sibuk di rumah, saya tetap bisa ikut pelatihan dan belajar banyak. 

Peneliti: Apa tujuan utama dari pelatihan ini? 

Kepala PKBM: Tujuan utamanya adalah menciptakan wirausahawan mandiri 

yang punya keterampilan dasar dalam memulai usaha kecil sesuai potensi lokal. 

Tutor: Kami ingin peserta memahami hal-hal penting seperti membuat rencana 

usaha, mengelola keuangan sederhana, dan promosi. Harapannya mereka tidak 

hanya punya ide tapi juga siap menjalankan usaha. 

Peserta Didik: Tujuan yang disampaikan jelas: agar kami bisa punya keterampilan 

nyata dan usaha sendiri. Saya termotivasi karena pelatihan ini bukan hanya teori, 

tapi juga bisa langsung diterapkan. 

Peneliti: Bisa dijelaskan lebih lanjut mengenai metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam pelatihan kewirausahaan di PKBM ini? 

Kepala PKBM: Kami mengutamakan metode yang bersifat praktik langsung atau 

hands-on. Peserta dilibatkan aktif dalam simulasi usaha, diskusi kelompok, dan 

praktik langsung. Selain itu, kami menggunakan metode mentoring, di mana setiap 

peserta dibimbing oleh mentor yang berpengalaman. 

Wakil Kepala PKBM: Kami juga menerapkan pendekatan pembelajaran 

kolaboratif seperti peer learning. Peserta dengan keterampilan lebih tinggi kami 

dorong untuk membantu peserta lain. Ini menciptakan iklim belajar yang saling 

mendukung. 

Tutor: Dalam sesi pelatihan, kami mengadakan simulasi bisnis kecil, latihan 

membuat produk, dan praktik strategi pemasaran. Peserta terlihat lebih semangat 

dan cepat memahami materi saat mereka langsung praktik. 
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Peserta Didik: Saya senang dengan cara belajar di sini. Kami tidak hanya 

mendengar teori, tapi langsung praktik. Bahkan, ada sesi diskusi kelompok dan 

belajar dari teman yang lebih berpengalaman. Saya jadi lebih percaya diri untuk 

mencoba usaha sendiri. 

Peneliti: Lalu, bagaimana proses perencanaan materi dan kurikulum pelatihan 

dilakukan? 

Kepala PKBM: Materi kami susun bertahap, mulai dari dasar kewirausahaan, 

teknik produksi, hingga strategi pemasaran dan pemanfaatan teknologi digital. 

Kami juga berkolaborasi dengan pelaku usaha lokal untuk memastikan kurikulum 

tetap relevan. 

Wakil Kepala PKBM: Setiap kurikulum kami desain agar adaptif dengan 

kebutuhan peserta dan tren pasar. Materinya mencakup pengelolaan keuangan 

sederhana, pemasaran digital, hingga penggunaan media sosial untuk promosi. 

Tutor: Kami menambahkan modul tentang strategi promosi online karena ini 

sangat dibutuhkan sekarang. Semua materi dibuat aplikatif dengan studi kasus dan 

contoh nyata agar mudah dipahami peserta. 

Peserta Didik: Materinya benar-benar sesuai dengan kebutuhan kami. Saya 

sekarang bisa mengelola uang usaha, memasarkan produk lewat media sosial, dan 

punya gambaran lebih jelas tentang membangun usaha kecil. 

Peneliti: Bagaimana struktur organisasi PKBM ini mendukung pelaksanaan 

pelatihan kewirausahaan? 

Kepala PKBM: Struktur organisasi kami dibentuk dengan cukup terperinci. Ada 

tim khusus yang menangani pelatihan kewirausahaan, terdiri dari penanggung 

jawab program, tutor utama, dan staf pendukung. Semuanya diatur dalam bagan 

organisasi yang jelas. 

Wakil Kepala PKBM: Kami membagi divisi ke dalam beberapa bagian seperti 

administrasi, layanan peserta didik, dan pelatihan keterampilan. Masing-masing 

memiliki koordinator. Ini penting untuk memastikan kelancaran program dan 

menghindari tumpang tindih tanggung jawab. 

Tutor: Dengan struktur yang jelas, saya tahu ke mana harus berkoordinasi untuk 

menyusun materi dan meminta dukungan teknis. Ini sangat memudahkan tugas 

kami sebagai pengajar. 

Peserta Didik: Kami mengetahui siapa yang harus kami hubungi kalau mengalami 

kendala. Struktur yang jelas ini membantu kami merasa lebih nyaman dan terlayani, 

apalagi ada bagan organisasi yang dipajang di ruang administrasi. 
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Peneliti: Bagaimana proses rekrutmen instruktur dan fasilitator dilakukan? 

Wakil Kepala PKBM: Kami melakukan seleksi ketat. Kandidat yang kami pilih 

harus memiliki pengalaman dalam bisnis nyata. Biasanya kami rekrut pelaku usaha 

lokal yang terbukti mampu menjalankan usahanya dengan baik. 

Kepala PKBM: Setelah terpilih, mereka juga kami beri pembekalan terkait visi, 

misi, dan metode pembelajaran PKBM agar selaras dengan pendekatan kami. 

Tutor: Para instruktur yang kami miliki sangat berpengalaman, bahkan beberapa 

sudah puluhan tahun di dunia usaha. Itu membuat pelatihan terasa sangat nyata dan 

aplikatif bagi peserta. 

Peserta Didik: Instruktur yang mengajar kami sangat menginspirasi. Mereka 

menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami dan sering memberi contoh 

nyata. Saya merasa semangat karena mereka seperti mentor bagi kami. 

Peneliti: Bagaimana jadwal pelatihan disusun agar bisa diikuti peserta dengan 

kesibukan yang beragam? 

Wakil Kepala PKBM: Penjadwalan kami buat fleksibel. Kami tahu banyak peserta 

adalah orang dewasa yang sudah bekerja atau memiliki tanggungan keluarga. Oleh 

karena itu, kelas kami bagi dalam beberapa sesi per minggu dan diinformasikan 

lewat grup WhatsApp dan papan pengumuman. 

Tutor: Jadwal pelatihan kami sesuaikan juga dengan tahapan materi. Misalnya, 

pekan pertama untuk teori dasar, lalu selanjutnya praktik. Dengan begitu, peserta 

bisa menyesuaikan kesiapan mereka. 

Peserta Didik: Saya merasa terbantu karena jadwalnya tidak memberatkan. Saya 

bisa tetap ikut pelatihan meski harus bekerja siang. Informasi jadwal yang selalu 

diperbarui juga membuat kami lebih siap menghadiri kelas. 

Peneliti: Apakah PKBM ini menjalin kerja sama dengan pihak luar untuk 

mendukung pelatihan? 

Kepala PKBM: Ya, kami aktif menjalin kemitraan dengan Dinas Koperasi, 

lembaga pembiayaan, dan pelaku usaha lokal. Tujuannya untuk membuka akses 

peserta pada pembiayaan mikro, pelatihan tambahan, bahkan peluang pemasaran 

produk mereka. 

Wakil Kepala PKBM: Kami juga mencari peluang magang dan studi lapangan. 

Ini kami lakukan agar peserta tidak hanya belajar di kelas, tapi juga bisa melihat 

langsung praktik kewirausahaan di dunia nyata. 
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Tutor: Kolaborasi ini sangat membantu kami dalam memperkaya materi pelatihan. 

Misalnya, ada pelaku usaha yang datang sebagai narasumber atau memberikan studi 

kasus bisnis. 

Peserta Didik: Saya pernah ikut kunjungan ke usaha mitra PKBM, dan itu 

membuat saya lebih paham bagaimana bisnis dijalankan secara nyata. Rasanya beda 

sekali belajar langsung dari praktik seperti itu. 

Peneliti: Bagaimana orientasi peserta dilakukan sebelum pelatihan dimulai? 

Kepala PKBM: Orientasi kami lakukan dengan suasana hangat dan interaktif. 

Tujuannya membangun semangat kewirausahaan. Kami jelaskan visi pelatihan, 

manfaatnya, serta memperkenalkan fasilitas dan tim pengajar. 

Wakil Kepala PKBM: Ini juga jadi momen penting untuk memotivasi peserta 

sejak awal. Kami ingin mereka paham betul apa yang akan mereka jalani dan 

bagaimana ini bisa berdampak bagi masa depan mereka. 

Tutor: Di sesi orientasi, kami membahas struktur pelatihan, aturan, dan harapan. 

Kami juga mulai mengenali latar belakang peserta agar bisa menyesuaikan 

pendekatan mengajar. 

Peserta Didik: Orientasi sangat membantu saya memahami tujuan pelatihan. Saya 

jadi tahu apa saja yang akan dipelajari dan merasa lebih percaya diri untuk 

mengikuti pelatihan. 

Peneliti: Bagaimana pelatihan ini dijalankan dalam sesi-sesi pembelajaran? 

Kepala PKBM: Pelatihan kami susun dalam beberapa sesi per minggu. Metodenya 

bervariasi — dari diskusi, studi kasus, hingga simulasi bisnis. Kami ingin peserta 

aktif, tidak hanya duduk mendengar. 

Tutor: Kami bergantian antara teori dan praktik. Dalam diskusi, peserta diminta 

menyampaikan ide atau pengalaman mereka. Ini membuat kelas lebih hidup dan 

peserta lebih berani mengutarakan pendapat. 

Peserta Didik: Saya merasa pelatihannya menyenangkan. Banyak diskusi, praktik, 

dan contoh nyata. Kami benar-benar dilibatkan, bukan hanya mendengarkan. 

 

Peneliti: Bagaimana materi teori disampaikan agar mudah dipahami peserta? 

Wakil Kepala PKBM: Materi teori kami susun sesederhana mungkin, dengan 

contoh konkret dari dunia usaha. Tidak semua peserta punya latar belakang bisnis, 

jadi pendekatan kami harus aplikatif. 
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Tutor: Kami ajarkan hal-hal dasar seperti perencanaan bisnis, pemasaran, dan 

pengelolaan keuangan dengan bahasa yang mudah dan pendekatan kontekstual. 

Contohnya kami ambil dari lingkungan sekitar peserta. 

Peserta Didik: Saya senang karena teori yang diberikan tidak rumit dan bisa 

langsung dikaitkan dengan usaha yang saya rencanakan. Sangat bermanfaat dan 

mudah dimengerti. 

Peneliti: Apa bentuk praktik yang dilakukan dalam pelatihan? 

Kepala PKBM: Peserta kami tugaskan membuat rencana bisnis kecil dan 

menjalankan proyek seperti membuka kios sementara atau memasarkan produk 

lokal. Ini praktik langsung yang penting agar peserta belajar dari pengalaman nyata. 

Tutor: Kami memberi bimbingan selama peserta mengerjakan proyek. Mereka 

diajak menyusun rencana, melakukan riset pasar, bahkan mencoba menjual produk 

mereka. Umpan balik langsung kami berikan agar mereka bisa memperbaiki ide 

bisnisnya. 

Peserta Didik: Proyek ini benar-benar membuka wawasan saya. Saya jadi tahu 

bagaimana menyusun bisnis dari awal, dan rasanya berbeda saat harus mencoba 

menjual sesuatu secara langsung. 

Peneliti: Apakah peserta mendapatkan pendampingan selama pelatihan? 

Wakil Kepala PKBM: Mentoring adalah kunci sukses pelatihan ini. Kami pastikan 

peserta tidak belajar sendirian. Setiap peserta kami dampingi secara individu 

maupun kelompok. 

Tutor: Kami berperan sebagai mentor. Dalam sesi pendampingan, peserta bisa 

curhat tantangan mereka. Kami bantu dengan saran praktis dan motivasi agar 

mereka terus maju. 

Peserta Didik: Saya merasa sangat terbantu dengan bimbingan dari tutor. Saat 

bingung atau kesulitan, saya bisa langsung bertanya dan mendapatkan solusi. 

Rasanya seperti punya pembimbing pribadi. 

Peneliti: Bagaimana proses pelatihan dievaluasi untuk memastikan efektivitasnya? 

Kepala PKBM: Kami melakukan penilaian secara berkelanjutan melalui observasi 

langsung dan diskusi rutin dengan tutor serta peserta. Kami pantau kehadiran, 

partisipasi, dan respon peserta terhadap materi. 

Wakil Kepala PKBM: Penilaian ini penting agar kami tahu apakah metode dan 

materi yang digunakan benar-benar efektif. Keterlibatan peserta dalam diskusi dan 

proyek jadi indikator utama. 
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Tutor: Kami mengamati peserta selama pelatihan — seberapa aktif mereka dalam 

diskusi, tugas kelompok, hingga interaksi di sesi simulasi. Itu jadi dasar penilaian 

informal kami. 

Peserta Didik: Kami merasa penilaian cukup adil. Kami tidak hanya dinilai dari 

hasil akhir, tapi juga dari partisipasi aktif dan keterlibatan selama pelatihan 

berlangsung. 

Peneliti: Bagaimana hasil dan dampak dari pelatihan ini diukur? 

Kepala PKBM: Kami ukur melalui kemampuan peserta dalam menyusun rencana 

bisnis dan keberanian mereka memulai usaha setelah pelatihan. Perubahan nyata 

jadi tolok ukur kami. 

Wakil Kepala PKBM: Selain hasil keterampilan, kami perhatikan dampak 

ekonominya. Apakah pendapatan mereka meningkat? Apakah ada yang 

menciptakan lapangan kerja? 

Tutor: Kami menilai hasilnya dari rencana bisnis yang mereka presentasikan. 

Selain itu, kami amati juga bagaimana mereka menerapkan teori ke dalam praktik. 

Peserta Didik: Setelah pelatihan, saya merasa lebih percaya diri dan punya 

gambaran jelas memulai usaha. Ini berdampak langsung pada kesiapan saya untuk 

berwirausaha. 

Peneliti: Bagaimana kualitas pelatihan dinilai oleh PKBM? 

Kepala PKBM: Kami menyebarkan kuesioner kepada peserta untuk mengukur 

kepuasan mereka terkait materi, metode, pengajar, dan fasilitas pelatihan. 

Wakil Kepala PKBM: Kami evaluasi juga dari relevansi materi dengan kebutuhan 

peserta. Ini membantu kami menyusun materi yang lebih kontekstual ke depannya. 

Tutor: Selain kuesioner, saya sering meminta feedback langsung dari peserta. Saya 

juga melakukan refleksi atas sesi yang saya ajarkan — mana yang efektif, mana 

yang perlu diperbaiki. 

Peserta Didik: Saya senang dengan variasi metode yang digunakan. Tapi saya juga 

berharap ada lebih banyak sesi praktik langsung atau simulasi bisnis di masa depan. 

Peneliti: Bagaimana data hasil evaluasi dianalisis dan dilaporkan? 

Kepala PKBM: Kami kumpulkan semua data dari evaluasi proses, hasil, dan 

kualitas pelatihan, lalu dianalisis dan disusun dalam laporan resmi yang kami 

sampaikan ke lembaga terkait. 
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Wakil Kepala PKBM: Laporan itu kami gunakan sebagai bahan refleksi internal 

untuk perbaikan dan pengembangan program berikutnya. 

Tutor: Saya rutin melaporkan perkembangan peserta ke kepala PKBM. Dari situ, 

kami bisa evaluasi bersama dan rancang peningkatan kualitas pelatihan berikutnya. 

Peserta Didik: Kami tidak terlalu terlibat dalam laporan, tapi saya berharap ke 

depan kami bisa menerima ringkasan perkembangan pribadi, supaya tahu sejauh 

mana kemajuan kami. 

Peneliti: Apakah ada sistem feedback dan tindak lanjut setelah pelatihan selesai? 

Kepala PKBM: Ya, kami membuka ruang bagi peserta untuk memberi saran dan 

kritik. Dari situ kami merancang pelatihan lanjutan atau pendampingan tambahan 

bagi yang butuh. 

Wakil Kepala PKBM: Kami juga memberi pembinaan usaha secara berkala bagi 

peserta yang sudah mulai usaha. Ini penting agar mereka tidak merasa berjalan 

sendiri. 

Tutor: Banyak peserta masih berkonsultasi dengan saya lewat pesan atau 

pertemuan informal. Saya senang bisa terus mendampingi mereka setelah pelatihan. 

Peserta Didik: Feedback yang saya berikan didengar. Saya juga mendapatkan 

mentoring tambahan dari tutor. Saya harap ke depan ada program lanjutan resmi 

seperti magang atau klinik bisnis. 

Peneliti: Apa kendala utama dalam mendukung pelatihan kewirausahaan di PKBM 

ini? 

Kepala PKBM: Kendala paling besar adalah dana. Anggaran yang kami miliki 

hanya cukup untuk kebutuhan dasar, seperti bahan pelatihan dan honor instruktur. 

Kami tidak punya cukup dana untuk pengadaan alat praktik atau pengembangan 

materi baru. 

Tutor: Karena keterbatasan anggaran, kami harus membatasi skala pelatihan. 

Tidak semua peserta bisa mendapatkan alat praktik, dan kami belum bisa 

menyelenggarakan pelatihan yang lebih kompleks. 

Peserta Didik: Kami sering diminta membawa bahan praktik sendiri, dan itu cukup 

memberatkan. Kadang saya merasa kurang maksimal belajar karena fasilitasnya 

sangat terbatas. 

Peneliti: Bagaimana dengan tenaga pengajar? Apakah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pelatihan? 
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Wakil Kepala PKBM: Jumlah dan kualitas tenaga pengajar masih jadi tantangan. 

Kami kesulitan mencari instruktur yang memiliki pengalaman langsung di bidang 

kewirausahaan. Selain itu, keterbatasan dana membuat kami sulit menawarkan 

kompensasi yang layak. 

Tutor: Sebagian besar dari kami belum memiliki pelatihan khusus dalam mengajar 

kewirausahaan. Kami berusaha sebisa mungkin, tapi memang pengalaman praktis 

kami masih terbatas. 

Peserta Didik: Kami berharap bisa belajar dari tutor yang benar-benar pernah 

menjalankan usaha. Kadang materi terasa terlalu teoretis, dan kurang contoh dari 

lapangan. 

Peneliti: Bagaimana kondisi fasilitas pelatihan saat ini? 

Kepala PKBM: Fasilitas kami masih sangat terbatas. Kami belum memiliki alat 

praktik seperti peralatan produksi atau teknologi pendukung lainnya. 

Tutor: Ruang pelatihan dan alat praktik seadanya. Ini membuat kami sulit 

menyelenggarakan pelatihan yang berbasis pengalaman langsung. 

Peserta Didik: Kami butuh lebih banyak alat praktik. Ruangan juga sempit dan 

tidak nyaman untuk belajar praktek. Padahal, kami ingin belajar langsung dengan 

alat yang biasa dipakai di dunia usaha. 

Peneliti: Apakah ada kendala dari sisi peserta? 

Tutor: Ya, komitmen peserta sering kali tidak konsisten. Banyak yang absen 

karena pekerjaan atau tanggung jawab rumah tangga. Ini memengaruhi efektivitas 

pelatihan. 

Wakil Kepala PKBM: Motivasi peserta kadang fluktuatif. Tidak semua bisa hadir 

penuh karena kondisi ekonomi atau keluarga. 

Peserta Didik: Saya sendiri merasa kesulitan membagi waktu. Kadang harus 

memilih antara pelatihan atau pekerjaan. Itu membuat saya tidak bisa ikut semua 

sesi. 

Peneliti: Bagaimana dengan materi pelatihan, apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan peserta? 

Kepala PKBM: Kami menyadari bahwa materi masih bersifat dasar dan belum 

mengikuti tren terbaru di dunia usaha. Kami butuh akses ke referensi yang lebih 

mutakhir. 
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Tutor: Kami ingin mengembangkan materi yang lebih praktis dan inovatif, tapi 

terbentur keterbatasan sumber daya. Sering kali materi terlalu umum dan kurang 

aplikatif. 

Peserta Didik: Kami ingin belajar hal-hal baru yang sesuai dengan tren pasar. Saat 

ini, materinya terasa kurang update dan tidak terlalu sesuai dengan kebutuhan usaha 

saat ini. 

Peneliti: Setelah pelatihan, apakah peserta mendapatkan dukungan dalam memulai 

usaha? 

Wakil Kepala PKBM: Sayangnya, kami belum memiliki kerja sama dengan 

lembaga keuangan atau pemasaran. Itu membuat peserta sulit memulai usaha 

karena tidak ada akses modal atau jaringan pasar. 

Tutor: Ini jadi kendala besar. Kami hanya bisa membekali mereka dengan 

keterampilan dasar, tapi tanpa dukungan modal dan pasar, mereka sulit 

berkembang. 

Peserta Didik: Kami kesulitan mencari modal usaha. Juga belum ada jalur 

pemasaran untuk produk kami. Saya berharap PKBM bisa membantu membuka 

jalan ke kemitraan usaha. 

Peneliti: Mengingat keterbatasan dana yang dihadapi, solusi apa yang PKBM 

lakukan? 

Kepala PKBM: Kami aktif mengajukan proposal ke lembaga pemerintah dan 

organisasi sosial. Selain itu, kami menjalin kerja sama dengan perusahaan melalui 

program CSR untuk mendapatkan dukungan finansial. 

Wakil Kepala PKBM: Kami juga mencoba menciptakan pendanaan mandiri 

dengan menjual produk hasil pelatihan. Ini sekaligus menjadi praktik 

kewirausahaan bagi peserta. 

Tutor: Kami memanfaatkan dana yang tersedia seefisien mungkin, dan 

menggunakan pendekatan pelatihan berbasis modal kecil agar tetap bisa berjalan. 

Peserta Didik: PKBM memberi informasi tentang program pinjaman modal dan 

bantuan dari lembaga sosial. Bahkan, ada alumni yang membantu memberikan 

bantuan modal. 

Peneliti: Bagaimana cara PKBM mengatasi keterbatasan tenaga pengajar 

berpengalaman? 

Kepala PKBM: Kami mengundang praktisi bisnis sebagai narasumber, dan 

memberikan pelatihan tambahan bagi tutor internal. 
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Wakil Kepala PKBM: Kami rutin adakan pelatihan peningkatan kapasitas untuk 

para tutor, dan juga mengundang pelaku usaha sebagai pembicara workshop. 

Tutor: Saya merasa cukup didukung untuk mengembangkan kemampuan. Kami 

diberi akses pelatihan dan mentoring kewirausahaan. 

Peserta Didik: Sesi dari praktisi sangat bermanfaat. Kami dapat wawasan langsung 

dari pengalaman nyata yang membantu kami memahami kewirausahaan lebih 

dalam. 

Peneliti: Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi keterbatasan fasilitas 

pelatihan? 

Kepala PKBM: Kami menjadwalkan penggunaan fasilitas secara efisien dan 

mencoba mendapatkan donasi alat dari komunitas atau mitra lokal. 

Wakil Kepala PKBM: Kami juga menyusun anggaran khusus untuk pengadaan 

alat pelatihan dan memaksimalkan fasilitas yang sudah ada. 

Tutor: Kami mengatur penggunaan alat secara kelompok dan mencari sponsor 

untuk pengadaan alat tambahan. 

Peserta Didik: Walau alat masih terbatas, PKBM sudah berusaha maksimal. Kami 

bahkan bisa meminjam alat untuk praktik usaha kecil. 

Peneliti: Apa solusi yang dilakukan untuk menjaga motivasi dan komitmen 

peserta? 

Kepala PKBM: Kami mengadakan sesi motivasi dan membangun komunikasi 

yang akrab antara tutor dan peserta sejak awal pelatihan. 

Wakil Kepala PKBM: Kami mengundang alumni sukses untuk berbagi 

pengalaman dan memotivasi peserta baru. 

Tutor: Saya memberi perhatian khusus kepada peserta yang kurang aktif. Setiap 

kemajuan mereka kami apresiasi, agar mereka tetap semangat. 

Peserta Didik: Sesi motivasi dan bimbingan dari tutor membuat kami lebih percaya 

diri. Kami merasa didukung, apalagi saat mendengar pengalaman alumni. 

Peneliti: Bagaimana PKBM mengembangkan materi agar lebih relevan? 

Kepala PKBM: Kami memperbarui materi pelatihan secara berkala dan 

menyesuaikannya dengan tren pasar lokal. 
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Wakil Kepala PKBM: Kami mengadaptasi materi dengan pendekatan digital dan 

pemasaran online agar lebih aplikatif. 

Tutor: Materi sekarang sudah sangat praktis dan kami terus sesuaikan dengan 

kebutuhan lapangan. 

Peserta Didik: Materinya mudah dipahami dan sangat sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. Saya jadi lebih siap menjalankan usaha sendiri. 

Peneliti: Apakah PKBM menyediakan dukungan permodalan dan pemasaran bagi 

peserta? 

Kepala PKBM: Kami bekerja sama dengan koperasi dan lembaga keuangan mikro 

agar peserta punya akses modal. Kami juga bantu promosikan produk mereka. 

Wakil Kepala PKBM: Kami adakan bazar dan pameran kewirausahaan. Kami 

juga mendorong peserta memasarkan lewat platform online. 

Tutor: Kami memberikan pelatihan tentang strategi pemasaran digital, dan 

mengarahkan peserta untuk menjangkau pasar melalui e-commerce. 

Peserta Didik: Saya mendapat informasi tentang pinjaman usaha dan cara menjual 

produk online. Ini sangat membantu memperluas pasar saya. 
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RINGKASAN HASIL WAWANCARA 

PKBM CAHAYA KAHURIPAN BANGSA 
 

Peneliti: Bagaimana PKBM mengidentifikasi kebutuhan peserta didik untuk 

pelatihan kewirausahaan? 

Kepala PKBM: Kami melakukan survei awal, diskusi kelompok, dan observasi 

langsung terhadap kondisi sosial ekonomi peserta. Tujuannya agar pelatihan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan mereka, baik dari segi pengetahuan maupun 

keterampilan praktis. 

Wakil Kepala PKBM: Evaluasi awal kami lakukan lewat wawancara dan 

kuesioner. Fokusnya pada pengembangan keterampilan teknis, pemahaman pasar, 

dan juga soft skills seperti manajemen waktu. 

Tutor: Kami aktif berdiskusi dengan peserta untuk memahami kebutuhan nyata 

mereka. Mayoritas membutuhkan pelatihan dalam pengelolaan usaha, pemasaran, 

dan manajemen keuangan. 

Peserta Didik: Kami merasa pelatihan ini sangat relevan, terutama karena banyak 

dari kami belum tahu cara memulai dan mengelola usaha secara nyata. Kami ingin 

belajar membuat rencana bisnis dan mengatur keuangan. 

Peneliti: Apakah PKBM juga memperhatikan kondisi eksternal dalam merancang 

pelatihan? 

Kepala PKBM: Sangat. Kami analisis tren pasar, perkembangan teknologi, dan 

potensi lokal di sekitar PKBM agar materi pelatihan tetap relevan dan kontekstual. 

Wakil Kepala PKBM: Kami pelajari tantangan yang dihadapi peserta di lapangan, 

mulai dari keterbatasan modal, pemasaran, hingga persaingan usaha. Analisis ini 

sangat penting untuk menyesuaikan pelatihan. 

Tutor: Kami memperhatikan hambatan seperti akses pasar dan keterbatasan modal, 

yang sangat memengaruhi keberhasilan peserta. Materi pelatihan disusun untuk 

menjawab kendala-kendala itu. 

Peserta Didik: Kami menyadari tantangan di lingkungan kami, seperti kesulitan 

modal dan pemasaran. Tapi pelatihan ini memberi kami perspektif dan strategi baru 

untuk menghadapinya. 

Peneliti: Seperti apa proses perencanaan program pelatihannya? 

Kepala PKBM: Program disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan 

analisis lingkungan. Kami fokus pada keterampilan praktis seperti manajemen 
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usaha, pemasaran, dan keuangan. 

Wakil Kepala PKBM: Kami rancang pelatihan berbasis proyek agar peserta bisa 

belajar langsung dari pengalaman menjalankan usaha. 

Tutor: Program kami gabungkan teori dan praktik. Peserta diminta membuat 

rencana bisnis, memasarkan produk, dan belajar mengelola keuangan. Ada juga sesi 

mentoring intensif. 

Peserta Didik: Programnya sangat menyeluruh. Ada simulasi usaha, latihan 

rencana bisnis, dan praktik langsung. Itu sangat membantu kami memahami dan 

menerapkan materi pelatihan. 

Peneliti: Apa tujuan dari pelatihan ini? 

Kepala PKBM: Tujuannya adalah memberdayakan masyarakat melalui 

kewirausahaan. Kami ingin peserta punya keterampilan untuk memulai dan 

mengembangkan usaha sendiri. 

Wakil Kepala PKBM: Kami ingin peserta mampu mengelola usaha secara 

berkelanjutan dan memahami pasar serta modal secara praktis. 

Tutor: Tujuan kami agar peserta mampu mengelola usaha kecil secara mandiri dan 

memahami seluk-beluk kewirausahaan, dari perencanaan hingga pemasaran. 

Peserta Didik: Tujuan pelatihannya sangat jelas—untuk membantu kami memulai 

dan menjalankan usaha. Kami merasa pelatihan ini benar-benar menjawab 

kebutuhan kami. 

Peneliti: Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran? 

Kepala PKBM: Kami menerapkan metode berbasis praktik, seperti simulasi, studi 

kasus, dan proyek usaha. Metode ini memberikan pengalaman nyata bagi peserta. 

Wakil Kepala PKBM: Peserta diajak belajar lewat simulasi bisnis dan proyek 

nyata. Diskusi dan mentoring juga dilakukan agar proses belajar lebih mendalam. 

Tutor: Kami gunakan pembelajaran berbasis proyek, simulasi, diskusi kelompok, 

dan pengembangan rencana bisnis nyata. Ini sangat efektif bagi peserta. 

Peserta Didik: Metodenya sangat interaktif. Kami belajar sambil praktik langsung. 

Proyek kewirausahaan dan diskusi kelompok sangat membantu kami memahami 

materi. 

Peneliti: Bagaimana PKBM menyusun materi dan kurikulum dalam pelatihan 

kewirausahaan? 
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Kepala PKBM: Kami menyusun materi bersama praktisi dan ahli kewirausahaan 

agar materi selalu relevan dengan perkembangan dunia bisnis. Kurikulum 

mencakup topik seperti pengembangan produk, strategi pemasaran, manajemen 

keuangan, hingga pengelolaan sumber daya manusia. Materinya disusun secara 

komprehensif dan terus kami perbarui. 

Wakil Kepala PKBM: Kurikulum pelatihan kami bangun dengan fokus pada 

keterampilan yang praktis dan sesuai kebutuhan pasar. Kami libatkan pelaku usaha 

lokal dan pemangku kepentingan untuk memastikan materinya tidak hanya teoritis, 

tetapi bisa langsung diterapkan. Kami juga menggunakan format modular agar 

peserta lebih mudah menyerap isi materi. 

Tutor: Dalam menyusun kurikulum, kami bekerjasama dengan praktisi bisnis. 

Materi dibagi dalam modul yang membahas topik seperti pemasaran digital, 

pengelolaan keuangan, dan aspek legalitas usaha. Fokus kami adalah bagaimana 

peserta bisa langsung mempraktikkan materi di lapangan. 

Peserta Didik: Menurut kami, materi pelatihan sangat mudah dipahami dan 

aplikatif. Topik seperti pengelolaan keuangan, pemasaran, dan cara membuat 

rencana bisnis sangat membantu. Kami merasa kurikulumnya mengikuti 

perkembangan tren usaha dan sesuai dengan kebutuhan kami di lapangan. 

Peneliti: Bagaimana struktur organisasi di PKBM ini mendukung pelaksanaan 

pelatihan kewirausahaan? 

Kepala PKBM: Struktur organisasi kami cukup rapi. Saya sebagai kepala 

memegang keputusan akhir, sementara wakil kepala mengatur pelaporan dan 

administrasi. Tutor bertanggung jawab langsung dalam pelatihan, dan staf 

administrasi membantu urusan logistik. 

Wakil Kepala PKBM: Setiap bagian memiliki peran yang jelas. Kami memiliki 

alur kerja yang terstruktur untuk memastikan bahwa setiap program pelatihan 

berjalan lancar. 

Tutor: Struktur yang ada sangat memudahkan kami. Kami tahu siapa yang harus 

diajak diskusi saat menghadapi kendala dalam pengajaran. 

Peserta Didik: Kami bisa tahu siapa yang harus dihubungi saat ada masalah atau 

kebutuhan, baik soal pembelajaran maupun administrasi. Itu membuat kami merasa 

lebih nyaman. 

Peneliti: Bagaimana proses rekrutmen instruktur dan fasilitator dilakukan? 

Kepala PKBM: Kami menerapkan seleksi ketat. Calon instruktur harus punya 

pengalaman praktis dan pengetahuan dalam kewirausahaan, serta kemampuan 

mengajar yang baik. 
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Wakil Kepala PKBM: Kami pastikan mereka mampu menyampaikan materi 

dengan mudah dipahami oleh peserta didik yang latar belakangnya beragam. 

Tutor: Proses rekrutmennya selektif. Hanya yang benar-benar kompeten yang bisa 

bergabung. 

Peserta Didik: Instruktur yang mengajar kami sangat memahami dunia usaha, dan 

bisa menjelaskan dengan contoh nyata. Itu membuat pelajaran lebih hidup dan 

mudah dicerna. 

Peneliti: Bagaimana sistem penjadwalan kelas diterapkan? 

Kepala PKBM: Kami mencoba fleksibel. Jadwal kami sesuaikan dengan waktu 

luang peserta yang sebagian besar sudah bekerja. 

Wakil Kepala PKBM: Penjadwalan juga memperhatikan kapasitas ruang dan 

ketersediaan instruktur. 

Tutor: Fleksibilitas penting, tapi kami tetap menjaga disiplin waktu agar kelas 

berjalan efektif. 

Peserta Didik: Jadwalnya cukup fleksibel, jadi kami bisa ikut walau ada kesibukan 

lain. Tapi akan lebih baik kalau jadwalnya ditentukan lebih awal dan tetap. 

Peneliti: Apakah PKBM bekerja sama dengan pihak luar dalam mendukung 

pelatihan? 

Kepala PKBM: Iya, kami menjalin kerja sama dengan UMKM, koperasi, lembaga 

keuangan, dan pemerintah lokal. Ini untuk akses modal, pemasaran, dan sumber 

daya tambahan. 

Wakil Kepala PKBM: Kemitraan sangat penting. Kami juga mendapat dukungan 

pelatihan dari lembaga eksternal. 

Tutor: Kami juga sering mengajak mitra untuk jadi narasumber atau tempat 

magang peserta. 

Peserta Didik: Kolaborasi ini membantu sekali. Kami bisa dapat informasi peluang 

bisnis, modal, dan bahkan jaringan pasar. 

Peneliti: Apa saja yang dilakukan dalam orientasi peserta sebelum pelatihan 

dimulai? 

Kepala PKBM: Kami memberikan gambaran umum mengenai tujuan pelatihan, 

materi yang akan dipelajari, dan bagaimana pelatihan ini akan membantu mereka 

dalam berwirausaha. 
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Wakil Kepala PKBM: Orientasi juga mencakup penjelasan tentang ekspektasi, 

regulasi pelatihan, dan metode yang akan digunakan. 

Tutor: Kami menjelaskan alur pelatihan, struktur kurikulum, dan tips agar peserta 

bisa memaksimalkan proses belajar. 

Peserta Didik: Orientasi membuat kami lebih siap. Kami jadi tahu apa saja yang 

akan dipelajari dan seperti apa langkah-langkah pelatihannya. 

Peneliti: Bagaimana sesi pelatihan dilaksanakan? 

Kepala PKBM: Pelatihan dilakukan secara terjadwal dan bertahap, mencakup 

teori, diskusi, dan praktik. Media pembelajaran kami juga variatif. 

Wakil Kepala PKBM: Setiap sesi dibuat interaktif, dan kami pastikan peserta 

memiliki waktu yang cukup untuk memahami materi. 

Tutor: Kami mengatur sesi agar seimbang antara teori dan praktik. Simulasi dan 

studi kasus juga kami terapkan untuk menguatkan pemahaman peserta. 

Peserta Didik: Suasana pelatihannya menyenangkan. Banyak diskusi dan praktik, 

jadi tidak membosankan. Kami bisa langsung mengaplikasikan apa yang dipelajari. 

Peneliti: Bagaimana teori kewirausahaan diajarkan? 

Kepala PKBM: Materi teori meliputi manajemen, pemasaran, perencanaan 

keuangan, dan hukum bisnis. Kami mengaitkan dengan konteks lokal peserta. 

Wakil Kepala PKBM: Teori disampaikan dengan pendekatan praktis, misalnya 

lewat studi kasus, ceramah interaktif, dan diskusi kelompok. 

Tutor: Saya sering menggunakan simulasi dan latihan soal agar peserta tidak hanya 

paham konsep, tapi juga cara mengaplikasikannya. 

Peserta Didik: Teorinya sangat membantu. Tapi kami ingin lebih banyak contoh 

nyata dari usaha yang relevan dengan kondisi kami. 

Peneliti: Apakah peserta mendapatkan kesempatan praktik langsung? 

Kepala PKBM: Ya, peserta wajib menyusun rencana bisnis dan mengikuti proyek 

kewirausahaan, baik individu maupun kelompok. 

Wakil Kepala PKBM: Kami mendorong peserta menciptakan produk atau 

layanan, dan mereka harus mempresentasikannya secara nyata. 

Tutor: Setiap peserta saya bimbing dalam membuat rencana usaha, dari ide awal 
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hingga simulasi pemasaran. 

Peserta Didik: Bagian praktik ini paling kami tunggu. Kami merasa tertantang dan 

sekaligus lebih siap untuk menjalankan usaha nanti. 

Peneliti: Apakah ada pendampingan selama dan setelah pelatihan? 

Kepala PKBM: Kami sediakan mentor berpengalaman yang mendampingi peserta 

selama pelatihan dan bahkan setelah pelatihan selesai. 

Wakil Kepala PKBM: Peserta bisa berdiskusi langsung dengan mentor tentang 

kendala yang mereka hadapi di lapangan. 

Tutor: Kami lakukan sesi konsultasi pribadi secara berkala, agar peserta bisa 

mendapat arahan langsung sesuai kebutuhan masing-masing. 

Peserta Didik: Mentor sangat membantu. Kami merasa lebih percaya diri, karena 

ada yang bisa kami ajak diskusi ketika bingung. 

Peneliti: Bagaimana proses pelatihan dievaluasi selama program berlangsung? 

Kepala PKBM: Kami melakukan evaluasi secara berkala, baik harian maupun 

mingguan. Fokus kami pada keterlibatan peserta dan pemahaman terhadap materi 

sebelum mereka masuk ke praktik. 

Wakil Kepala PKBM: Setiap sesi kami pantau. Keterlibatan peserta, terutama 

dalam diskusi dan tugas, menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas sesi. 

Tutor: Saya menilai peserta berdasarkan partisipasi aktif, antusiasme, dan 

kedisiplinan mereka menyelesaikan tugas. Kami juga melakukan observasi 

langsung di kelas. 

Peserta Didik: Instruktur selalu menilai keterlibatan kami dalam diskusi dan 

proyek. Penilaian ini membantu kami lebih aktif dan memahami materi dengan 

lebih baik. 

Peneliti: Apakah hasil pelatihan diukur secara konkret? 

Kepala PKBM: Ya, peserta membuat proyek kewirausahaan. Kami juga mengukur 

dampak pelatihan melalui survei yang mengamati perubahan keterampilan dan 

pengaruh ekonomi pada peserta. 

Wakil Kepala PKBM: Kami menilai kemampuan mereka mengelola usaha kecil. 

Survei dan kuesioner juga kami gunakan untuk menilai motivasi dan keterampilan 

pasca-pelatihan. 
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Tutor: Proyek akhir seperti rencana bisnis kecil kami gunakan sebagai alat 

evaluasi. Kami juga tanyakan tentang perubahan sikap mereka terhadap 

kewirausahaan. 

Peserta Didik: Kami diminta membuat proyek usaha, dan itu sangat membantu 

kami menilai seberapa banyak yang sudah kami kuasai. Rasanya lebih percaya diri 

sekarang. 

Peneliti: Bagaimana kualitas pelatihan dievaluasi? 

Kepala PKBM: Kami mengumpulkan feedback dari peserta dan tutor. Masukan 

ini sangat kami perhatikan untuk menyempurnakan pelatihan ke depannya. 

Wakil Kepala PKBM: Kami evaluasi dari metode, materi, dan kepuasan peserta. 

Hasilnya digunakan untuk menyesuaikan kurikulum dan pendekatan. 

Tutor: Saya selalu minta umpan balik langsung dari peserta setelah sesi selesai. Itu 

membantu saya memperbaiki cara mengajar agar lebih sesuai kebutuhan. 

Peserta Didik: Kami suka diminta pendapat. Tapi kami harap ada lebih banyak 

contoh nyata atau studi kasus yang relevan. Itu akan lebih membantu. 

Peneliti: Apakah hasil evaluasi dianalisis dan dilaporkan? 

Kepala PKBM: Ya, kami kumpulkan semua data dari evaluasi dan survei, lalu 

kami buat laporan untuk menyusun perbaikan pelatihan selanjutnya. 

Wakil Kepala PKBM: Kami analisis kehadiran, partisipasi, dan nilai peserta. 

Laporan ini disampaikan ke manajemen untuk jadi dasar pengambilan keputusan. 

Tutor: Saya mencatat perkembangan peserta dan melaporkannya secara berkala. 

Laporan ini berguna untuk melihat tren dan menyesuaikan pendekatan pelatihan. 

Peserta Didik: Kami tahu data kami dicatat, tapi kami ingin juga diberi akses ke 

hasil laporan agar tahu bagian mana yang perlu kami perbaiki. 

Peneliti: Apakah ada tindak lanjut berdasarkan masukan dari peserta? 

Kepala PKBM: Kami sangat terbuka terhadap feedback. Tindak lanjut dilakukan 

dengan menyediakan sesi mentoring tambahan bagi yang memerlukan. 

Wakil Kepala PKBM: Feedback kami jadikan dasar evaluasi dan perencanaan 

ulang. Konsultasi lanjutan kami buka untuk membantu peserta yang mengalami 

kesulitan. 

Tutor: Saya sering membuka sesi diskusi di luar jam pelatihan, agar peserta bisa 
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menyampaikan kendala. Dari sana kami beri saran atau materi tambahan. 

Peserta Didik: Kami sangat menghargai sesi diskusi dan bimbingan setelah 

pelatihan. Tapi kami juga ingin ada pendampingan lanjutan setelah program selesai 

agar kami tidak merasa sendirian saat memulai usaha. 

Peneliti: Apakah kendala utama dalam menyelenggarakan pelatihan 

kewirausahaan ini? 

Kepala PKBM: Dana menjadi hambatan terbesar. Kami hanya mampu menutupi 

kebutuhan dasar operasional. Untuk pengembangan program kewirausahaan, 

termasuk alat praktik dan pelatihan lanjutan, kami kekurangan anggaran. 

Wakil Kepala PKBM: Karena keterbatasan dana, kami sulit mengundang mentor 

atau instruktur profesional. Alat praktik yang ideal juga belum bisa kami penuhi. 

Tutor: Kegiatan pelatihan jadi tidak optimal. Misalnya, kami ingin menyediakan 

lebih banyak alat bantu praktik, tapi terkendala anggaran. 

Peserta Didik: Kami merasa tertarik berwirausaha, tapi tidak bisa langsung 

menerapkan ide bisnis karena tidak ada dukungan dana. Bantuan dari PKBM atau 

pemerintah masih minim. 

Peneliti: Bagaimana dengan SDM, khususnya tutor atau instruktur pelatihan? 

Kepala PKBM: Jumlah tutor terbatas, dan tidak semuanya punya pengalaman 

bisnis. Ini berdampak pada kualitas pelatihan. 

Wakil Kepala PKBM: Tutor kami umumnya latar belakang pendidikan umum, 

bukan kewirausahaan. Ini jadi kendala dalam menyampaikan pelatihan praktis. 

Tutor: Banyak materi praktis yang sebenarnya sulit saya sampaikan secara optimal 

karena latar belakang saya bukan pebisnis. 

Peserta Didik: Kami butuh bimbingan yang spesifik sesuai jenis usaha kami. Tapi 

jumlah tutor terbatas dan tidak semua ahli di bidang bisnis. 

Peneliti: Bagaimana kondisi fasilitas dan alat pelatihan di PKBM? 

Kepala PKBM: Kami belum punya fasilitas yang ideal. Ruangan pelatihan biasa 

tidak dirancang untuk praktik bisnis, dan alat praktik seperti komputer atau mesin 

produksi masih minim. 

Wakil Kepala PKBM: Banyak kebutuhan pelatihan tidak bisa dipenuhi. Bahkan 

komputer yang tersedia tidak mencukupi untuk seluruh peserta. 
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Tutor: Fasilitas sangat terbatas. Hal ini membuat pelatihan berbasis praktik jadi 

sulit terlaksana secara efektif. 

Peserta Didik: Kami ingin praktik langsung, tapi alatnya kurang. Ruangannya pun 

kurang mendukung suasana pelatihan kewirausahaan. 

Peneliti: Bagaimana komitmen dan motivasi peserta selama pelatihan? 

Kepala PKBM: Sebagian peserta hanya ikut untuk memenuhi kewajiban, bukan 

karena motivasi kewirausahaan yang kuat. 

Wakil Kepala PKBM: Banyak peserta tidak menyelesaikan pelatihan. Mereka 

absen karena sibuk kerja atau alasan pribadi. 

Tutor: Saya sering temui peserta yang tidak hadir di sesi penting. Ini mengganggu 

kelancaran dan kontinuitas belajar. 

Peserta Didik: Jujur, kami kesulitan membagi waktu dengan pekerjaan. Kadang 

pelatihan jadi terbengkalai. Tapi kami tetap ingin melanjutkan jika kondisinya lebih 

fleksibel. 

Peneliti: Apakah materi pelatihan sudah cukup relevan dan aplikatif? 

Kepala PKBM: Materi yang kami miliki masih terlalu teoritis. Karena 

keterbatasan dana dan waktu, sulit mengembangkan materi baru yang lebih sesuai 

dengan tren kewirausahaan. 

Wakil Kepala PKBM: Kami butuh dukungan dari praktisi agar materi lebih 

aplikatif. Sekarang ini, keterampilan praktis belum maksimal tersampaikan. 

Tutor: Saya merasa materi terlalu umum. Peserta butuh lebih banyak latihan dan 

studi kasus riil, tapi belum bisa kami sediakan sepenuhnya. 

Peserta Didik: Materi terlalu banyak teori. Kami butuh pelatihan yang langsung 

bisa diterapkan di lapangan. 

Peneliti: Bagaimana akses peserta terhadap modal usaha dan jaringan pemasaran? 

Kepala PKBM: Kami belum punya kerja sama khusus dengan lembaga 

permodalan. Peserta jadi kesulitan mencari modal setelah pelatihan. 

Wakil Kepala PKBM: Banyak peserta punya rencana usaha bagus, tapi tak punya 

akses modal. Jaringan pemasaran untuk produk mereka pun masih terbatas. 

Tutor: Peserta sering tanya soal pinjaman atau cara menjual produk. Tapi kami 

belum punya platform atau mitra strategis untuk itu. 
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Peserta Didik: Setelah pelatihan, kami bingung mau mulai dari mana. Tidak ada 

modal, dan tidak tahu cara menjual produk ke pasar yang lebih luas. 

Peneliti: Bagaimana PKBM mengatasi kendala keterbatasan dana dalam pelatihan 

kewirausahaan? 

Kepala PKBM: Kami sedang menjalin kemitraan dengan lembaga pemerintah dan 

swasta, serta berupaya mengajukan proposal bantuan CSR ke perusahaan. Selain 

itu, kami juga melakukan penggalangan dana sosial. 

Wakil Kepala PKBM: Kami mulai merancang kerja sama dengan lembaga donor 

dan mencoba platform crowdfunding. Kami juga sedang menyusun proposal 

pendanaan ke sponsor yang tertarik mendukung kewirausahaan. 

Tutor: Di samping mencari dana eksternal, kami juga memberi pelatihan 

manajemen keuangan kepada peserta agar mereka bisa mengelola modal kecil 

secara efektif. 

Peserta Didik: Kami berharap PKBM bisa membantu menghubungkan kami ke 

lembaga keuangan atau program hibah, serta menyediakan pelatihan mengelola 

keuangan usaha kecil. 

Peneliti: Apa strategi untuk meningkatkan kualitas tenaga pengajar dan mentor 

kewirausahaan? 

Kepala PKBM: Kami mengadakan pelatihan rutin untuk tutor dan menjalin kerja 

sama dengan pengusaha lokal untuk jadi mentor. 

Wakil Kepala PKBM: Kami ingin menghadirkan pengusaha sukses dalam 

pelatihan sebagai narasumber, dan merekrut instruktur dengan latar belakang 

praktisi kewirausahaan. 

Tutor: Kami mendukung adanya pelatihan lanjutan bagi tutor, termasuk pelatihan 

praktik kewirausahaan dan pelatihan soft skills. 

Peserta Didik: Kami ingin belajar langsung dari mentor yang sudah pernah 

menjalankan usaha, agar pembelajaran lebih konkret dan aplikatif. 

Peneliti: Apa solusi yang dilakukan PKBM untuk mengatasi keterbatasan fasilitas? 

Kepala PKBM: Kami sedang mencari bantuan dari pemerintah dan lembaga 

swasta untuk alat praktik dan peralatan digital. Kami juga mulai memanfaatkan 

pelatihan berbasis online atau hybrid. 

Wakil Kepala PKBM: Kami akan menata ulang ruang pelatihan agar lebih efisien, 

dan bekerja sama dengan mitra usaha untuk memperoleh fasilitas tambahan. 
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Tutor: Fasilitas teori cukup, tapi praktik masih kurang. Kami usulkan ada alat 

produksi sederhana dan simulasi usaha di kelas. 

Peserta Didik: Kami butuh alat yang mendukung usaha kami, seperti alat produksi 

makanan, kerajinan, atau komputer untuk pemasaran digital. 

Peneliti: Bagaimana cara PKBM meningkatkan motivasi peserta? 

Kepala PKBM: Kami merancang pemberian sertifikat bernilai, program magang, 

dan sesi motivasi reguler. 

Wakil Kepala PKBM: Kami ingin pelatihan terasa relevan dengan kehidupan 

peserta. Ada juga program penghargaan untuk peserta yang aktif. 

Tutor: Kami gunakan pendekatan personal dan penghargaan berbasis pencapaian. 

Kegiatan seperti bazar sangat membantu membangun semangat peserta. 

Peserta Didik: Kami termotivasi jika ada pengakuan dan pameran produk seperti 

bazar atau pasar kewirausahaan, agar kami bisa menunjukkan hasil pelatihan kami. 

Peneliti: Apakah ada rencana memperbarui materi pelatihan? 

Kepala PKBM: Kami sedang menyusun materi baru berbasis bisnis digital dan e-

commerce, melibatkan pengusaha lokal dan praktisi untuk menyusun kurikulum. 

Wakil Kepala PKBM: Kami akan update materi sesuai tren, seperti pemasaran 

digital dan manajemen usaha kecil berbasis teknologi. 

Tutor: Kami ingin materi pelatihan lebih seimbang antara teori dan praktik. Ada 

rencana mengundang ahli industri agar peserta mendapat wawasan lapangan. 

Peserta Didik: Kami butuh materi yang lebih teknis, seperti cara promosi di media 

sosial, pengelolaan keuangan digital, dan strategi bisnis masa kini. 

Peneliti: Bagaimana PKBM membantu peserta mengakses modal dan memasarkan 

produk? 

Kepala PKBM: Kami sedang menjalin kemitraan dengan bank dan koperasi untuk 

akses modal. Kami juga latih peserta tentang pemasaran online. 

Wakil Kepala PKBM: Kami ingin berkolaborasi dengan e-commerce dan lembaga 

pembiayaan untuk bantu peserta dapatkan pendanaan dan menjual produknya. 

Tutor: Kami akan ajarkan cara menulis proposal bisnis, mengakses pinjaman 

mikro, dan memasarkan lewat sosial media serta platform digital. 
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Peserta Didik: Kami ingin dibantu untuk memasarkan produk lewat online, dan 

diberi info tentang lembaga keuangan yang bisa membantu kami memulai usaha. 
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PKBM CAHAYA KAHURIPAN BANGSA 
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PKBM BINA BANGSA BERKARAKTER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


